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Abstrak

Teknologi sebagai bagian dari pembelajaran merupakan tuntutan bagi guru pada abad 21.
Guru fisika masih kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai perangkat teknologi ketika
melakukan rangkaian proses interaksi antara siswa dan guru dengan sumber belajar.
Keberadaan kemampuan TPACK dibutuhkan untuk mewadahi mahasiswa calon guru maupun
guru untuk menjembatani kesenjangan antara kemajuan teknologi dan desain kurikulum.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan TPACK mahasiswa calon guru
fisika terhadap jenis kelamin dan angkatan. Metode yang digunakan adalah mix method
explanatory sequental. Sampel penelitian berjumlah 58 mahasiswa calon guru fisika. Sampel
penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen kuesioner yang diadopsi dari penelitian Arif Hidayat (2019). Data
dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-tes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : a) Nilai kompetensi TPACK mahasiswa calon guru fisika rata-
rata tinggi ; b) Pada analisis menggunakan uji t, jenis kelamin memiliki perbedaan pada
kompetensi CK, PCK, dan TPACK ; c¢) Sedangkan pada tahun angkatan memiliki perbedaan
pada Kompetensi CK, PCK, TCK, dan TPACK. Akan tetapi, pada kompetensi PK, TK, TPK
tidak ada perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin dan angkatan. Meskipun tidak semua
komponen TPACK memiliki perbedaan, perbandingan skor TPACK pada akhirnya
menunjukkan perbedaan yang signifikan berdasarkan jenis kelamin dan angkatan. Dengan
demikian, perlu adanya kegiatan yang dapat mendukung penguatan TPACK calon guru fisika
yang nantinya dapat TPACK antara calon guru fisika laki-laki dan perempuan tidak lagi
berbeda secara signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Pada abad-21, guru dituntut untuk
terbuka terhadap teknologi, karena semakin
berkembang pesatnya teknologi pada abad ini
menuntut guru untuk memiliki pengetahuan
mengenai teknologi dan penggunaannya dalam
pembelajaran  (Effendi,  2019).  Guru
mempunyai peran sentral dalam
penyelenggaraan pendidikan, sehingga guru
profesional harus mempunyai kompetensi
yang  mumpuni  (Nurmasyitah,  2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Wardani
(2023)  mengatakan ~ bahwa  beberapa
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru
diantaranya adalah kompetensi kepribadian,

sosial, profesional, dan pedagogik atau sering
disebut kompetensi Pedagogical Content
Knowledge (PCK). Akan tetapi seiring

berkembangnya zaman, seorang guru tidak
hanya dituntut untuk menguasai kompetensi
PCK saja, namun guru harus dapat menguasai
perangkat teknologi untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas (Lestari, 2015). [Times
New Roman, 11, normal].

Sejalan dengan hal ini, Donovan dkk
(2014) mengemukakan bahwa pembelajaran
pada abad ke-21 merupakan belajar yang
berkaitan dengan pengakuan bahwa guru
perlu untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang akan membuat siswa
berhasil dalam kehidupan masyarakat global,
ditandai oleh perkembangan teknologi yang
sudah masuk pada bidang-bidang tertentu
khususnya bidang pendidikan (Amelia, 2021;
Donovan dkk., 2014). Seorang guru juga
dituntut untuk mampu menggunakan model
pembelajaran yang inovatif guna
meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang
efektif (Nurdyansyah, 2016). Pada penerapan
model pembelajaran yang inovatif, diharapkan
guru dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif untuk memacu keberhasilan siswa
disertai pengetahuannya tentang teknologi,
agar dapat memudahkan siswa dalam proses
transfer pengetahuan (Sari, 2015). Akan tetapi,
dari penelitian yang dilakukan oleh Imam
(2019) telah ditemukan bahwa guru-guru di
lapangan masih mengalami kesulitan terkait
proses pembelajaran di sekolah. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa guru fisika masih kesulitan
dalam mengintegrasikan berbagai perangkat
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teknologi ketika melakukan rangkaian proses
interaksi antara siswa dan guru dengan sumber
belajar (Farikah dkk., 2020). Padahal Teknologi
dalam pendidikan memiliki peran aktif sebagai
media penunjang,sekaligus sumber belajar yang

bersifat  efektif dan  fleksibel  dalam
melaksanakan pembelajaran  (Nurmasyitah,
2021).

Pada konteks calon guru fisika ditemukan
beberapa permasalahan yang berbeda-beda
dalam pelaksanaan pembelajaran fisika di kelas
(Herayanti & Habibi, 2015). Salah satu contoh
permasalahan umum yang dialami calon guru
fisika terkait kurangnya pengalaman mengajar
(Alwi,2018). Selain itu, dilaporkan juga bahwa
kompetensi  mengajarnya  relatif  rendah
dibandingkan dengan guru fisika yang telah
memiliki pengalaman mengajar lebih darilima
tahun (Herawati, 2021). Purwaningsih dkk
(2015) menyatakan bahwa salah satu
penyebabnya adalah calon guru fisika belum
dapat beradaptasi dan memahami konsep fisika,
sehingga kurang menguasai strategi untuk
mengajarkan materi tersebut. Lebih lanjut calon
guru fisika juga tidak mempunyai sosok yang
membantu  secara  langsung  mengenai
penggunaan teknologi yang bermakna dalam
kegiatan belajar mengajar fisika (Sholihah
dkk., 2016). Oleh karena itu, penelitian yang
dilakukan Yeh, dkk. (2015) menekankan
pentingnya untuk memberikan contoh nyata

penggunaan teknologi dalam  mengajar.
Sementara itu, kondisi saat ini sangat
menekankan penerapan teknologi  dalam

pendidikan, sehingga sudah seharusnya guru
terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran di kelas (Kom, 2021)
(Noviyanto, 2020).

Saat ini, guru sudah seharusnya
mempersiapkan siswanya untuk hidup dan
beradaptasi di era digital, salah satunya dengan
kemampuan pengetahuan guru mengenai
materi pembelajaran, serta teknologi untuk
memfasilitasi siswa dalam proses Kkegiatan
belajar mengajar (Sole dkk., 2018). Guru
sebagai aktor utama pada bidang pendidikan,
dikarenakan pemanfaatan teknologi selama
proses pembelajaran penting untuk dilakukan
mengingat semakin berkembangnya teknologi
yang ada pada saat ini (Octavia, 2019). Pada
peneltian yang dilakukan oleh Hidayat (2019),
guru harus menerjemahkan dan
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mengkontekstualisasikan ~ informasi  dan
pemahaman materi yang dapat menjadi
motivasi belajar siswa berbantuan teknologi,
agar dapat membuat materi semacam itu dan
menerapkan jenis strategi ini, calon guru tidak
hanya memiliki pemahaman yang baik tentang
materi yang diberikan, tetapi juga apresiasi
tentang bagaimana teknologi dan lingkungan
online mempengaruhi konten dan pedagogik
yang diajarkan. Mishra dan koehler (2006)

dalam mengatasi masalah tersebut,
membangun gagasan tentang
mengartikulasikan ~ konsep,  pengetahuan,
pedagogik dan teknologi (TPACK).
Keberadaan kemampuan TPACK
dibutuhkan oleh mahasiswa calon guru fisika
sebagai  persiapan  dalam  melakukan

pembelajaran di era digital ini (Hidayat, 2019).
Bagian terpenting dari kerangka TPACK vyaitu
mewadahi mahasiswa calon guru maupun
guru untuk menjembatani kesenjangan antara
kemajuan teknologi dan desain kurikulum
serta memberikan panduan tentang bagaimana
menerapkan ide-ide tersebut dalam konteks
pendidikan (Hidayat, 2019). Mahasiswa calon
guru juga dapat mengetahui kemampuan
mereka pada tiap-tiap aspek yang ada dalam
TPACK (Candra dkk., 2020).

TPACK adalah pengetahuan tentang
penggunaan teknologi yang tepat pada
pedagogik yang sesuai untuk mengajarkan
suatu konten dengan baik (Nofiani & Julianto,
2018). Pengetahuan tersebut semestinya
dimiliki oleh calon guru dalam menguasai
perkembangan dan pengaplikasiaannya pada
pembelajaran agar guru dapat menggunakan
teknologi yang tepat pada pedagogik untuk
konten yang spesifik dengan baik (Sholihah
dkk, 2016). Penelitian yang dilakukan
sebelumnya mengemukakan bahwa
pengetahuan teknologi (TK) mahasiswa calon
guru fisika cukup tinggi, akan tetapi,
kemampuan PCK mayoritas dalam kategori
“sedang” (Widiyanto, 2021). Kemampuan CK
mahasiswa calon guru juga rendah
dikarenakan  pada  penelitian  tersebut
dilaksanakan ketika daring, penyampaian
yang diterima oleh siswa kurang maksimal,

kemudian untuk kemampuan PK dalam
kategori  sedang dikarenakan integrasi
teknologi dalam belajar mengajar perlu

adaptasi waktu yang lebih yang perlu
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disiapkan oleh mahasiswa calon guru fisika
(Wardani, 2023). Hal tersebut menunjukan
bahwa mahasiswa calon guru belum dapat
mengintegrasikan teknologi TPACK dalam
pembelajaran meliputi konten dan pedagogik
(Nevrita dkk., 2021). Mahasiswa calon guru
fisika diharapkan memiliki bekal yang cukup
untuk melakukan pembelajaran ketika menjadi
guru kedepannya (Veliana A, 2022). Karena
saat ini, sudah seharusnya seorang guru
menyiapkan peserta didik untuk hidup di abad
digital ini (Sole dkk., 2018). Oleh karena itu,
penelitian ini  bertujuan untuk melakukan
analisis lebih lanjut dengan melihat dan
memberikan gambaran TPACK calon guru
fisika. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan pengembangan TPACK calon guru
fisika. Maka dari itu dilakukan penelitian untuk
menganalisis TPACK mahasiswa calon guru
fisika.
2. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode campuran (mixed
methods) Sequential Eksplanatori. Metode
campuran Sequential Eksplanatori merupakan
metode campuran dengan latar belakang
kuantitatif terhadap pendekatan kualitatif
(Mustagim, 2016). Pengumpulan data pada
penelitian ini adalah survei pada fase pertama,
menganalisis, dan kemudian menindaklanjuti
dengan metode wawancara dengan teknik
apriori  sebagai data kualitatifnya. Data
kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survei berbentuk kuesioner TPACK.

Quantitative
Data

Collection
and Analysis

Qualitative
Data
Collection
and Analysis

Follow up

with Interpretation

Gambar 2. Diagram alir penelitian (Cresswell,
2011).

B. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah mahasiswa
calon guru fisika yang telah menempuh mata
kuliah pembelajaran sejawat (peer teaching).
Jumlah Kategori distribusi terletak pada gender
dan angkatan. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa calon guru fisika angkatan 2019 dan
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2020. Sampel kuesioner penelitian
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berjumlah 58 orang mahasiswa calon guru sangat baik (Schmidt dkk., 2009).
fisika. Dalam penelitian ini data wawancara Tabel 2. Instrumen Penelitian Kuesioner

diperoleh dari 3 responden yang telah
memenuhi  kriteria rata-rata kemampuan
TPACK secara keseluruhan (tinggi, sedang,
rendah) yang telah ditentukan. Kategori tinggi
nilainya berkisar 260 keatas, kategori sedang
bernilai 210 - 220, sedangkan pada kategori
rendah berkisar 180 kebawah. Pertanyaan
yang diberikan merupakan pertanyaan yang
berkaitan dengan pencapaian aspek CK, PK,
TK, TPK, PCK. TCK, dan TPACK calon guru
fisika (Mouza, 2016). Kriteria partisipan
wawancara yang diambil sebagai berikut; a)
Mahasiswa S1 Pendidikan fisika angkatan
2019 dan 2020 yang telah menempuh mata
kuliah pembelajaran sejawat (peer teaching);
b) Memperoleh nilai rata-rata tinggi, sedang,
dan rendah pada kuesioner TPACK; c)
Memiliki kepribadian yang terbuka agar dapat
menggali informasi lebih mendalam; d)
Memiliki hubungan yang baik dengan peneliti
agar tidak merasa canggung ketika
diwawancarai;

e) Bersedia untuk diwawancarai dan
memberikan keterangan.

Tabel 1. Partisipan Penelitian

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 12
Perempuan 46
Angkatan
2019 39
2020 19
Teknik  pengambilan  data  pada

penelitian ini menggunakan tekn ik purposive
sampling, menurut Akdon (2007), purposive
sampling adalah Teknik sampling yang
digunakan peneliti jika peneliti mempunyai
pertimbangan atau kategori tertentu dalam
pengambilan sampelnya untuk tujuan tertentu.

C. Instrumen Penelitian

Kuesioner yang digunakan penelitian ini
mengadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Arif Hidayat (2019). Kuesioner tersebut
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Kuesioner ini menggunakan bentuk tingkatan 5
skala Likertyang terdiri dari; 1) sangat buruk;

ini 2) kurang baik; 3) cukup baik; 4) baik; dan 5)

Aspek Indikator Jumlah
Item

CK Faktor 1 6
Mengembangkan
konsep dalam praktek
Faktor 2: Penguasaan 3
materi
dalam kurikulum

PK Faktor 1: Pengelolaan 3
siswa di kelas
Faktor 2: Mengajar 3
untuk pembelajaran
siswa
Faktor 3: Bagaimana 2
siswa belajar
Faktor 4: Metode 2
mengajar
Faktor 5: Desain 4
Pembelajaran

TK Faktor 1: Kemampuan 1
intelektual
Faktor 2: 2
Keterampilan
kontemporer
Faktor 3: Konsep dasar 2

PCK Faktor 1: Pengajaran 6
konsep berdasarkan
standar kompetensi
Faktor 2: Representasi 4
dari pelajaran fisika
Faktor 3: Pemahaman 2
konsepsiswa

TCK Faktor 1: Representasi 5
untuk mengarahkan
penggunaan teknologi

TPK Faktor 1: Perencanaan 4
kompetensi pedagogic
berbantuan teknologi
Faktor 2: Peralatan 3

teknologi untuk
mengukur kompetensi
pedagogik
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akan dipelajari? (CK); (b) strategi atau
pendekatan pembelajaran apa yang Anda
gunakan dalam proses pembelajaran? (PK); (c)
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TPACK  Faktor 1: Efektivitas 5
mengajar berbantuan
teknologi
Faktor 2: Teknologi 2

dalam pedagogik
untuk membangun
pengetahuan

teknologi apa yang Anda gunakan dalam
pembelajaran (TK); (d) bagaimana penyusuan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)?
(PCK); (e) bagaimana cara Anda memilih
teknologi dan media yang sesuai dengan

Total 59

materi peembelajaran? (TCK); (f) apakah ada

D. Teknik Pengumpulan Data

Angket atau kuesioner adalah suatu teknik
dengan cara pengumpulan data secara tidak
langsung (peneliti tidak langsung bertanya dan
menjawab dengan responden). Instrumen atau
media bantu pengumpulan datanya juga
disebut angket, berisi beberapa pertanyaan atau
pernyataan yang harus dijawab dan direspon
oleh responden. Kuesioner yang digunakan
pada penelitian ini mengadopsi dari penelitian
arif hidayat yang meneliti tentang TPACK.
Penelitian tersebut diambil dikarenakan telah
diuji validitas dan reliabilitasnya (Hidayat,
2019). Kuesioner dilaksanakan secara tidak
langsung (online), responden dapat mengisi
kuesioner tersebut pada google form yang
telah disediakan. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen utama untuk mengumpulkan data,
dan pengumpulannya menggunakan google
form.

Wawancara penelitian ini digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin mengetahui hal- hal dari
responden secara mendalam (Makbul, 2021).
Menurut Arifin (2010) tujuan wawancara
adalah sebagai informasi secara langsung
untuk menjelaskan suatu hal atau situasi
tertentu, tujuan lainnya adalah untuk
melengkapi suatu penelitian ilmiah serta
memperoleh data agar dapat mempengaruhi
kondisi tertentu. Wawancara merupakan salah
satu cara untuk mendapatkan informasi
tambahan dari responden atau partisipan
dengan menggunakan serangkaian pertanyaan
yang telah disusun secara terstruktur.
Wawancara dalam penelitian ini, bertujuan
untuk mengetahui bagaimana guru
mengintegrasikan teknologi didalam
pembelajaran. Beberapa contoh peertanyaan
wawancara yang digunakan diantaranya: (a)
bagaimana Anda menyiapkan materi yang

hambatan dalam penggunaan teknologi dann
media pembelajran? (TPK); dan (g) apakah
penggunaan teknologi dan media pembelajaran
dapat membuat pembelajaran menjadi efektif
dan efisien? (TPACK).

E. Analisis Data

Analisis data hasil penelitian diawali dengan
uji prasyarat untuk menentukan uji parameterik
atau non parametrik yang akan dipakai. Uji
prasyarat terdiri dari uji normalitas dan
homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui adanya distribusi data dalam
sebuah variabel dengan menggunakan uji one
kolmogorov smirnov dengan taraf signifikan >
0,05 dan grafik berbentuk menggunung, sehingga
dapat diketahui data tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya uji homogenitas digunakan untuk
menyelidiki apakah data tersebut berasal dari
data yang memiliki karakteristik samaatau tidak
dengan menggunakan uji levene pada program
IBM SPSS Statistic 22. Selain itu, hasil uji
homogenitas dari data Kkusioner tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kuesioner homogen. Setelah dilakukan uji
prasyarat diketahui data normal, maka data
dianalisis menggunakan uji t-test untuk
mengetahui perbedaan tiap komponen pada
TPACK dengan bantuan IBM SPSS Statistic 22.
Pada analisis uji t TPACK terdapat komponen
yang memiliki perbedaan dan tidak ada
perbedaan terhadap jenis kelamin dan angkatan.
Misalnya pada CK, terdapat perbedaan terhadap
jenis kelammin dan angkatan dengan nilai
signifikansi < 0,05 ditunjukkan pada Tabel 3.
Analisis data wawancara menggunakan teknik
apriori dengan bantuan aplikasi Atlas.ti. Teknik
apriori digunakan untuk menemukan perbedaan
antara komponen TPACK dengan jenis kelamin
dan angkatan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN diambil untuk dilaksanakannya wawancara.

Kemampuan TPACK dari kategori Berikut responden yang telah memenuhi

angkatan, berdasarkan yang diperoleh dari 58 Tape| 4. Kategori Wawancara

sampel mahasiswa calon guru fisika jumlah e

perempuan lebih banyak daripada laki-laki. Nama KeeT;?n . Angkatan Kategori Skor
Mabhasiswa calon guru yang berusia 21 tahun Rina Perempuan 2020 Rendah 178
juga lebih banyak. Pengalaman mengajar Hera Perempuan 2019 Sedang 216
yang dialami mahasiswa calon guru rata-ratd Tona  Laki-laki 2019 Tingai 260
sudah pernah mengajar dengan kurun wakil™ i wawancara tersebut dianalisis dan diberi
I_<urang dari 1 tahun_. Sampel penelitian ini | 40 menggunakan  aplikasi  Atlas.TI.
juga kebanyakan dari angkatan 2019 dengan 3o\ ahan responden dari butir pertanyaan

jum_lah 39, sedangkan angkatan 2029 wawancara  selanjutnya  diinterpretasikan
berjumlah 19 mahasiswa. Berdasarkan hasil | qalam kode yang telah ditentukan seperti

yang didapatkan, data kuesioner dianalisis aspek CK pada penguasaan materi dalam
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, kurikulum, aspek PK terkait pengelolaan

danuji t test. siswa di kelas.

Uji normalitas digunakan sebagai uji
asumsi prasyarat untuk menentukan bahwa
data terdistribusi normal atau tidak. Jika data Pada tabel 3 menunjukkan nilai sig. <
normal akan menunjukkan histogram seperti 0,05 artinya terdapat perbedaan CK' terhadap
menggunung. Data  yang  diperolen angkatan secara signifikan, akan tetapi pada
didapatkan nilaisignifikansi >0,05 maka data jenis kelamin terindikasi terdapat perbedaan.
tersebut normal. Kemudian dilakukan uji ~Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
homogenitas untuk mengetahui variabel jenis jenis kelamin terindikasi memiliki pangaruh
kelamin (X) dan angkatan (Y) bersifat pada kemampuan CK. Hal tersebut didukung
homogen atau tidak. Data yang dipero|eh oleh penelitian yang dilakukan oleh Koh dkk
baik dari segi jenis kelamin dan angkatan (2010), bahwa variabel laki- laki dan
memiliki nilai signifikansi >0,05 maka data perempuan berpengaruh pada penguasaan
tersebut homogen. materi dalam mengajar calon guru fisika,
Dimana perempuan lebih mudah memahami
dan menguasai materi dibandingkan laki-laki.

A. Content Knowledge

Tabel 3. Hasil Analisis Kuisioner Uji t test

Kompo  Jenis Kelamin Angkatan Hal tersebut dikarenakan perempuan lebih
nen thitung Sig. thitung _ Sig. memahami, memperhatikan dan teliti ketika
__TPACI mendalami  suatu materi pada fisika.

CK 284 0007 2043 0046 perempuan lebih kuat di teori konsep

P L 0212 08 08%  dibandingkan laki-laki.  Berbeda dengan
PCK '2’133 0.037* '2613 0,049 sebaliknya,  laki-laki  lebih  cenderung
TCK  -0557 058 2028 0047« Menguasai praktek dibandingkan teori. Hasil
TPK 0796 043 1161 0251 tersebut dibuktikan pada penelitian bahwa
TPACK 2,773 0,008* 2172 0,034* perempuan lebih tinggi nilainya dibandingkan
*Jenis kelamin terindikasi terdapat perbedaan laki-laki.
*Angkatan terdapat perbedaan yang signifikan Disisi  lain tahun  angkatan  juga

B § berpengaruh pada CK, dimana angkatan 2019
Uji sample t-test atau uji perbedaan dua rata-  memiliki kemampuan penguasaan materi yang
rata pada penelitian ini bertujuan untuk jehih mendalam dikarenakan telah melakukan
memperoleh perbedaan rata- rata variabel praktek peer teaching sehingga sangat
kriteria yang dapat diklasifikasikan menjadi  gjmungkinkan untuk mengulang dan berlatih
dua  kelompok. ~ Setelah  dilakukan embali terkait materi konsep fisika.
perhitungan  hasil ~ kuesioner  tersebut Keterampilan dasar mengajar mahasiswa
didapatkan rata-rata, nilai terendah, sedang, pendidikan fisika angkatan 2019 melalui
dan tertinggi. Data tersebut kemudian perkuliahan peer teaching juga baik. Hal
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tersebut sesuai pada kategori penelitian yang
menyatakan bahwa mata kuliah peer teaching
mempunyai pengaruh atau dampak Yyang
positif ~ terhadap kemampuan  mengajar
mahasiswa yang terdiri dari keterampilan
menjelaskan, bertanya, membuka menutup
pelajaran, serta pengembangan RPP. Sehingga
mahasiswa calon guru yang sudah memiliki
keterampilan dasar mengajar, siap untuk
melaksanakan praktek mengajar secara
langsung di sekolah yang dibuktikan pada
program asistensi mengajar. Berbeda halnya
dengan angkatan 2020 yang sudah melalui
mata kuliah peer teaching tetapi belum terjun
langsung ke sekolah. Kesiapandalam mengajar
jika terjun langsung ke sekolah masih belum
bisa beradaptasi dengan maksimal ketika
menjelaskan suatu materi atau konsep fisika.

Penelitian yang dilakukan oleh
Nurmasyitah (2021) juga mendukung bahwa
terdapat perbedaan dari segi angkatan
terhadap CK. Mahasiswa calon guru fisika
memiliki kemampuan dalam kesesuaian
mengenai materi fisika yang akan dibahas
dengan standar kompetensi dasar dalam
kurikulum dengan benar secara matematis
dan teoritis. Akan tetapi, pengalaman
mengajar mereka masih kurang dan hal
tersebut berpengaruh pada kemampuan CK.
Penelitian yang dilakukan oleh Hamka dan
Suparwoto (2018) juga mengungkapkan
bahwa guru fisika mempunyai pengalaman
mengajar yang cukup, ada kecenderungan
secara positif mendukung aspek kinerjanya
di sekolah. Sebaliknya jika pengalaman
mengajar yang dimiliki oleh guru belum
cukup, memiliki kecenderungan yang kurang
mendukung keberhasilan kinerjanya pada

penguasaan konsep materi di sekolah
(Hamka & Suparwoto, 2018). Jika
penguasaan konsep ini tidak

diimplementasikan pada siswa ataupun di
sekolah, mahasiswa calon guru fisika
cenderung kesulitandalam mengintegrasikan
konsep fisika tersebut. Hasil dari data
wawancara juga menunjukkan terdapat
perbedaan antara jenis kelamin dan
angkatan terhadap kemampuan CK yang
berfokus pada kode atau indikator
penguasaan materi.. Dibuktikan dengan
wawancara yang diperoleh dariRina
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Menyiapkan konsep dan materi dengan
mempelajarinya  sebelum  melaksanakan
pembelajaran, belajar dengan Latihan soal.
Akan tetapi, terdapat kendala dalam
penguasaan konsep materi fisika yang satu
dengan yang lainnya. Misalnya pada materi
GLB dan vector yang seharusnya dapat
terhubung pada materi fisika, namun ketika
menyampaikan atau menjelaskan kepada
siswa masih kesulitan

Hal ini berbeda dengan angakatan 2019,
mereka merasa tidak ada kendala terkait
dengan pemahaman mereka, tetapi mereka
lebih  menyoroti terhadap  penggunaan
teknologi seperti tampak pada pernyataan dari
Hera, dimana pada penguasaan materi dan
konsep fisika tidak terdapat kendala yang
ditunjukkan pada pernyataan wawancara
sebagai berikut

Penyampaian materi ketika mengajar
tidak terdapat kendala, tetapi pada
pelaksanaannya terdapat kendala
seperti proyektor di kelas yang tidak
dapat digunakan ketika pemberian
materi menggunakanppt., ketika terjadi
kemungkinan yang diluar kendali kita
dalam mengajar, sebagai guru harus
siap dengan menggunakan plan lain,
yaitu dengan  mengajar  secara
langsung, tanya jawab, dan diskusi.

Hera dalam mengajarkan konsep materi
fisika tidak menemui kendala yang berarti.
Akan tetapi, kendala yang dialami Hera
mengenai fasilitas di sekolah ketika mengajar
yang kurang mumpuni. Sehingga pada
pelaksanaannya berpengaruh pada keefektifan
pembelajaran konsep fisika. Hal tersebut
didukung penelitian yang dilakukan oleh Aito
dkk (2018) bahwa fasilitas pengajaran yang
tidak sesuai, tentunya akan menimbulkan
kesan malas dan membosankan, sehingga
berpengaruh pada penyampaian konsep
materi fisika pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Akibatnya berdampak
pada kegagalan proses belajar mengajar,
dikarenakan suasana lingkungan belajar yang
tidak kondusif dan efektif (Aito dkk., 2018).
Disamping itu, Toha tidak menemukan
kendala terkait penguasaan materi yang
diajarkan kepada siswa. Konsep materi fisika
yang diajarkan telah dikuasai dan pada
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penyampaiannya sudah sesuai dengan
kompetensi CK. Bukti tersebut ditunjukkan
pada pernyataan yang diperoleh dari Toha
sebagai berikut

Sebelum penyampaian materi kepada
siswa, langkah pertama yang saya
lakukan adalah menentukan tujuan
pembelajaran terlebih dahulu,
kemudian menyesuaikan dengan siswa
yang diajarkan. Setelah itu membuat
KD, KI, sintaks yang sesuai dan
mengaplikasikannya dengan baik.
Ketika telah melakukan hal tersebut,
barulah saya menyampaikan materi
dengan metode dan strategi seperti
apa yang dapat diterima oleh siswa.
Dari pernyataan ketiga responden yaitu
Rina, Hera, dan Toha dapat disimpulkan
bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
perbedaan  yang  signifikan  terhadap
kemampun CK. Hasil analisis wawancara
mendukung dalam penelitian ini bahwa jenis
kelamin memiliki indikasi pengaruh terhadap
kemampuan CK mahasiswa calon guru fisika.
Sejalan dengan hal ini, tahun angkatan juga
memiliki pengaruh yang signifikan
dikarenakan pada angkatan 2020 cenderung

kesulitan dalam menghubungkan konsep
materi  fisika dibuktikan pada analisis
wawancara pada kode atau indikator

penguasaan materi konsep. Berbeda halnya
dengan angkatan 2019 yangsudah siap dalam
menyampaikan materi fisika kepada siswa.

B. Pedagogical Knowledge

Hasil kemampuan PK terhadap jenis
kelamin dan angkatan pada tabel 3 tidak
terdapat perbedaan yang signifikan. Dari data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa jenis
kelamin dan angkatan tidak mempunyai
pengaruh pada kemampuan PK. Strategi dan
metode mengajar calon guru fisika memiliki
kemampuan PK yang sama tanpa
membedakan jenis kelamin. Penelitian yang
dilakukan oleh  Veliana (2022) juga
menyebutkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan terhadap laki-laki dan perempuan
dalam kompetensi pedagogik. Pada umumnya
laki-laki cenderung lebih aktif daripada
perempuan, seperti misalnya anak laki-laki
lebih dominan dalam berbagai kegiatan baik
eksternal  maupun internal.  Sedangkan
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perempuan lebih terarah pada hal yang
berkaitan dengan penulisan seperti membaca
buku, menulis, melakukan pengamatan, dan
lainnya. Akan tetapi, untuk kemampuan
mengajar dalam segi pedadogik tidak terdapat
pengaruh pada laki-laki dan perempuan.
Ditunjukkan bahwa mereka sudah mumpuni
dalam pengelolaan siswa di kelas.

Dari segi metode dan desain
pembelajaran, mahasiswa calon guru fisika
juga dapat menggunakan strategi yang
disesuaikan pada kompetensi kemampuan
siswa. Nilai tiap-tiap aspek penalaran
ilmiahnya tidak konstan antara laki-laki dan
perempuan sehingga hasil tersebut tidak
terdapat pengaruh yang signifikan. Disisi lain
angkatan pada kemampuan PK juga tidak
berpengaruh, artinya baik angkatan 2019 dan
2020 memiliki kemampuan yang hampir sama
dalam penguasaan PK. Dikarenakan baik
angkatan 2019 dan 2020 telah mengampu mata
kuliah peer teaching, serta telah melalui mata
kuliah strategi pembelajaran fisika. Maka dari
itu kemampuan PK dalam angkatan ini juga
tidakmenunjukan pengaruh yang signifikan.

Hasil wawancara yang dilakukan
menunjukan bahwapada Toha atau Hera tidak
menunjukan pengaruh dalam kompetensi

pedagogik mereka, masing-masing telah dapat
menentukan strategi yang cocok bagi siswa di
era digital ini. Berikut responden Toha
menyatakan bahwa

Saya menggunakan metode Project
Based Learning (PjBL) dan inkuiri
untuk menyesuaikan dengan yang
dibutuhkan siswa di sekolah tempat
mengajar serta disesuaikan dengan
kurikulum.

Disamping itu responden Rina memiliki
strategi yang  sama, tetapi untuk
implementasinya secara langsung kepada siswa
memiliki cara yang berbeda. Berikut
merupakan pernyataan dari Rina mengenai
kompetensi PK

Sebelum pembelajaran, melakukan
observasi atau pengamatan dengan
strategi apa yang cocok dengan siswa,
kemudian membuat metode tertentu
yang akan diajarkan. Misalnya dengan
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pendekatan visual, audio, atau audio oleh Koh (2010) juga menunjukkan hal yang

visual.

Dari  kedua responden tersebut
menunjukkan bahwa Rina dan Toha dalam
penguasaan kompetensi PK menggunakan
cara dengan memahami karakteristik siswa
terlebih  dahulu kemudian mencocokkan
strategi yang digunakan, walaupun dalam
implementasinya terdapat perbedaan
disesuaikan dengan siswa yang mereka
ajarkan. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Halim (2017) juga menyatakan bahwa
kemampuan menyerap informasi setiap siswa
cenderung  berbeda  berdasarkan  cara
belajarnya. Ada siswa yang memiliki
kecenderungan menyerap informasi lebih
maksimal melalui indra penglihatan (visual),
ada jugayang maksimal menyerap informasi
melalui  indra  pendengaran  (audio),
sementara yang lain maksimal menyerap
informasi melalui aktifitas fisik atau tubuh
(kinestetik atau belajar somatis).

Seorang guru harus mampu mengenal
dan mengetahui karakteristik siswa. Sebab
dengan pemahaman yang baik terhadap
karakteristik siswa, guru akan dapat
menyesuaikan metode pembelajaran yang
digunakannya serta berdampak baik pada
keberhasilan proses belajar siswa (Halim,
2017). Maka dari itu Rina dan Toha dalam
merancang pembelajaran sama-sama
menggunakan metodenya masing-masing
untuk menyeseuaikan karakteristik siswa,
sehingga  mereka  telah menguasai
kompetensi PK dan tidak memiliki
perbedaan ataupengaruh yang signifikan.

C. Technological Knowledge

Kemampuan TK terhadap jenis
kelamin dan angkatan tidak terdapat
perbedaan secara signifikan. Dari hasil
tersebut, variabel jenis kelamin dan angkatan
tidak memiliki pengaruh  terhadap
kemampuan TK. Kemampuan TK ini dapat
dikuasai oleh laki-laki maupun perempuan
dan angkatan tanpa adanya dominansi antara
keduanya. Akan tetapi, pada penelitian Kay
(2006)  menyatakan  bahwa  laki-laki
mempunyai kemampuan yang lebih dapat
memahami, menggunakan, dan
mengoperasikan  teknologi  dibandingkan
perempuan. Penelitian lain yang dilakukan

serupa, Yyaitu kompetensi TK laki-laki lebih
tinggi daripada perempuan, didukung dengan
temuan laki-laki memiliki sikap yang lebih
positif, kepercayaan diri yang lebih tinggi,
dan kemampuan yang lebih mumpuni dalam
penggunaan komputer. Penelitian tersebut
menunjukkan  bahwa perempuan lebih
membutuhkan peningkatan kompetensi TK
ketika mereka memasuki pelatihan sebagai
guru fisika. Namun kesenjangan jenis kelamin
tersebut akan berkurang, seiring dengan
meluasnya penggunaan komputer dan laptop
pribadi untuk menunjang TK dalam
pembelajaran.

Berbeda dengan hasil dari penelitian
ini, bahwa jenis kelamin dan angkatan tidak
memiliki pengaruh pada TK. Baik jenis
kelamin laki-laki maupun perempuan telah
mampu dalam menguasai teknologi seperti
penggunaan laptop, komputer dan handphone
serta mengoperasikannya. Pada era digital ini
semua orang dapat menggunakan dan
mengakses teknologi tanpa membedakan
jenis kelamin dan usia. Namun demikian,
teknologi di era digital dapat dipandang
sebagai hambatan dalam mendidik siswa.
Sebaliknya, kecanggihan teknologi harus
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
untuk kemajuan Pendidikan. Oleh karena itu,
dunia Pendidikan harus mampu
mempersiapkan diri untuk meminimalkan
hambatan dan tantangan era digital tetapi
sekaligus dapat memanfaatkannya dalam
pembelajaran (Nuryantini dkk., 2020). Guru
fisika baik laki-laki dan perempuan
mengadaptasi gaya belajar mengajar mereka
untuk mengakomodasi generasi baru pada era
digital ini. Maka dari itu kesenjangan jenis
kelamin terhadap teknologi di erasekarang ini
lambat laun akan pudar. Data tersebut
didukung dengan hasil wawancara yang
diperoleh dari Rina, Hera, dan Toha dalam
menguasai teknologi dan diimplementasikan
langsung pada pembelajaran. Rina
menyatakan bahwa

Teknologi yang dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran salah satunya
adalah menggunakangooglesites sebagai
menunjang pemahaman dalam
pembelajaran. Selain itu untuk latihan
soal berbasis teknologi yang digunakan
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adalah aplikasi quizizz dangoogle form.
Akan tetapi, perlu waktu dalam
menginput soal dan menyebarkan ke
siswa-siswa, serta pada google form
masih terdapat kekurangan yaitu soal
dalam google form masih dapat
dibobol. Kemudian pelaksanaan
praktikum untuk memperkuat
pemahaman teori siswa berbasis
teknologi dapat menggunakan phet
simulations

Kemudian Toha menyatakan
pendapatnya pada wawancara mengenai
implementasi kemampuan TK terhadap

pembelajaran yaitu

Teknologi yang sering saya gunakan
adalah ppt, kemudian menggunakan
pembelajaran  berbasis web. Akan
tetapi, kembali lagi pada penyesuaian
dengan siswa, dikarenakan ada
beberapa siswa jika pembelajarannya
menggunakan teknologi, siswa adayang
tidur dan bosan. Hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri bagi guru fisika,
maka dari itu saya kadang
menggunakan pembelajaran berbasis
game supaya siswa antusias dan
tertarik dengan pembelajaran.
Dari pernyataan responden wawancara
Rina dan Toha, dapat disimpulkan bahwa
mereka telah menguasai teknologi yang
dapat diimplementasikan pada pembelajaran
dengan baik tanpa ada kesenjangan dan
perbedaan antara laki-laki dan perempuan
serta tahun Angkatan.

D. Pedagogical Content Knowledge

PCK terhadap jenis kelamin terindikasi
terdapat perbedaan dan segi angkatan
menunjukkan terdapat perbedaan secara
signifikan. Pada hasil tersebut jenis kelamin
berkemungkinan memiliki pengaruh dan
angkatan memiliki pengaruh yang signifikan
dalam kemampuan PCK, hal ini sejalan
dengan penelitian Jordan (2013) bahwa jenis
kelamin pada kemampuan dalam pemahaman
materi, strategi mengajar, metode yang
digunakan ketika mengajar berpengaruh pada
PCK yang dimiliki oleh calon guru fisika.
Dikarenakan baik laki-laki dan perempuan
memiliki metode yang cenderung berbeda.
Penguasaan materi konsep juga memiliki
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temuan yang berbeda. Dimana perempuan lebih
konsisten dalam segi penguasaan materi
konsep, sedangkan laki-laki memiliki nilai
yang lebih rendah dibandingkan perempuan.
PCK terrhadap angkatan juga memiliki
pengaruh, dimana angkatan 2019 memiliki
kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan
2020. Salah satunya sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Nurmasyitah (2021),
bahwa angkatan yang telah melakukan praktek
mengajar di sekolah memiliki bekal dan
kemampuan selangkah lebih siap daripada
yang belum melaksanakan praktek mengajar.
Hal itu tersebut dapat dibuktikan pada angkatan
2019 yang telah mengikuti program asistensi
mengajar di sekolah. Mereka sudah siap jika
nantinya menjadi guru fisika kedepannya.
Disamping itu, angkatan 2020 memiliki bekal
suda melakukan praktek mengajar (peer
teaching) tetapi ketika terjun mengajar secara
langsung ke sekolah pasti merasa gugup
dikarenakan baru pertama kali, hal tersebut
dibuktikanpada penelitian Nurmasyitah (2021).
kompetensi atau kemampuan memang penting
dalam PCK, tetapi pengalaman mengajar juga
tidak kalah penting dalam membentuk
mahasiswa calon guru fisika menjadi guru
professional

Dari data tersebut, didukung kembali
pada hasil wawancara yang diperoleh. Rina
ketika menyusun rangkaian pembelajaran
seperti RPP masih kesulitan. Berbeda dengan
Hera dan Toha yang dalam perencanaan
pembelajaran serta metode dalam mengajar di
kelas sudah paham  betul bagaimana
menentukan pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan kondisi yang ada.
Sesuai dengan apa yang dialami Toha dalam
mengajar, menyatakan bahwa

Sebenarnya pada penyusunan RPP
ini kembali lagi pada tujuan
pembelajaran. Setelah kita tahu
tujuan pembelajarannya, selanjutnya
menentukan metode apa yang cocok
dengan siswa disesuaikan dengan
materi pembelajaran fisika.

Sama halnya dengan Toha, Hera juga
sudah  mampu  menyusun  rangkaian
pembelajaran yang akan diajarkan dikelas.
Kemampuan PCK Hera ditunjukkan pada
pernyataannya sebagai berikut
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Ketika pembuatan RPP harus
menyesuaikan sesuai  silabusnya
pada kurikulum yang digunakan di
sekolah, kemudian dikorelasikan
sesuai RPP yang akan dibuat seperti
tujuan pembelajaran, penilaian, dan
sintaks.

Pernyataan kedua responden
tersebut, baik Toha dan Hera sudah
menguasai  kompetensi PCK. Berbeda
dengan angkatan 2020, dimana menurut
Rina pada penyusunan RPP tidak dapat
menyusunnya dengan baik dan benar. Akan
tetapi hanya mengetahui penyusunannya
secara teori dan garis besarnya saja. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan materi
ajar dan pedagogi yang diperoleh secara
teoritis tidak menjamin kemampuan PCK
seseorang akan baik (Khoerunisa, 2022).
Mengingat bahwa calon guru fisika tersebut
masih sedikitnya pengalaman mengajar,
karena baru melakukan praktik mengajar
dalam matakuliah peer teaching. Bukti
tersebut ditunjukkan pada pernyataan Rina
sebagai berikut

Menyusun RPP yang baik dan benar
tidak tau pastinya dikarenakan setiap
calon guru mempunyai metode dan
model pembelajarannya sendiri, tetapi
untuk gambaran atau garis besarnya
hampir sama isinya seperti KD,KI,
sintaks, alokasi waktu, model, metode.

Saya mengklaim belum dapat membuat

RPP yang baik dan benar dikarenakan

masih banyak kurangnya.

Rina  cenderung  kesulitan  pada
penguasaan kompetensi PCK  dengan
ditunjukkan pada Kketidaktahuannya dalam
meyusun RPP. Hal ini menunjukkan perlu
adanya evaluasi untuk melatih kompetensinya
melalui perkuliahan dan kurikulum agar dapat
meningkatkan dan mempersiapkan
kemampuan  mengajar, mengoptimalkan
penguasan materi dan pedagogik pada calon
guru fisika (Safriana, 2019). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin terindikasi
terdapat pengaruh dan angkatan memiliki
pengaruh yang signifikan pada kompetensi
PCK sesuai dengan hasil penelitian kuesioner
dan wawancara, serta dari sumber rujukan
terkait.
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E. Technological Content Knowledge

TCK terhadap jenis kelamin menunjukkan
tidak terdapat perbedaan secara signifikan.
Pada hasil jeniskelamin terhadap TCK, tidak
terdapat pengaruh yang signifikan. Artinya
baik laki-laki dan perempuan tidak ada
perbedaan dalam memahami kemampuan
TCK. Padapenelitian yang dilakukan oleh Koh
(2010) menunjukkan perbedaan kompetensi
TCK terhadap laki-laki danperempuan. Laki-

laki  cenderung  memiliki  kemampuan
penguasaan teknologi yang lebih tinggi
dibandingkan  perempuan.  Akan tetapi,

perempuan memiliki penguasaan materi yang
lebih mendalam. Maka menurut penelitian
tersebut jenis kelamin memiliki pengaruh pada
kemampuan TCK. Berbeda dengan penelitian
ini, TCK tidak memiliki pengaruh dikarenakan
penguasaan TCK seperti penguasaan teknologi
dalam pembelajaran sudah dikuasai oleh laki-
laki dan perempuan. Sebaliknya, pada
angkatan  memiliki perbedaan terhadap
kemampuan TCK ditunjukan dari nilai sig.
Angkatan 2019  cenderung memiliki
kemampuan TCK vyang lebih  baik
dibandingkan dengan angkatan 2020. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Noviyanto (2020) bahwa guru
yang memiliki pengalamanmengajar lebih lama
dapat menguasai materi lebih baik dan lebih

mudah beradaptasi dalam
mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran. Dikarenakan kemampuan TCK
berkaitan erat dengan implementasi teknologi
kedalam materi pembelajaran. Akan tetapi,
pada angkatan2020 masih belum bisa untuk
menerapkan penggunaan teknologi secara
efektif kepada siswa. Mereka masih kesulitan
dalam mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran walaupun sudah diajarkan di
perkuliahan. Akar dari permasalahan ini adalah
kurangnya pengalaman mengajar secara intensif
pada mahasiswa, khususnya yang telah
menempuh matakuliah peer teaching dalam
memanfaatkan teknologi pembelajaran. Perlu
adanya bimbingan teknis untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif sebelum
terjun langsung ke sekolah (Rahim dkk.,
2019). Kendala tersebut membuat kompetensi
TCK ini berpengaruh pada tahun angkatan
terkait kesiapannya dalam mengajar.
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Dari hasil wawancara juga tidak terdapat
pengaruh antara jenis kelamin terhadap
TCK. Dari responden

tersebut masing-masing memiliki
kemampuan TCK vyang hampir sama
ditunjukan pada pernyataan Hera dan Toha.
Hera dan Toha masing-masing
menggunakan pembelajaran berbasis
teknologi tetapi menganalisa terlebih dahulu
media yang cocok bagi siswa. Sedikit
berbeda dengan Rina yang menggunakan
media pembelajaran berbasis video. Berikut
pernyataan dari Rina

Media yang digunakan lebih suka
meggunakan video, dikarenakan pada
video dapat diulang-ulang. Kemudian
video pembelajaran sendiri juga lebih
dapat diterima siswa kebanyakan.
Media selanjutnya menggunakan ppt
dengan penjelasan materi yangjelas.

Sedangkan responden Hera cenderung
menggunakan ppt dalam penyampaian
materi. Akan tetapi, ditambahkan media
lainnya seperti quizizz dan mentimeter
dalam menunjang pengetahuan teknologi
pada siswa. Hal tersebut ditunjukkan pada
pernyataan Hera berikut ini

Memilih teknologi disesuaikan dengan
materi yang diajarkan, tetapi dalam
pengajaran sering menggunakan ppt
dalam penyampaian materi.
Selanjutnya sebelum pembelajaran
juga kadang dilaksanakan  kuis
dengan quizizz dan mentimeter untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
siswa.

Disamping itu, pernyataan Hera hampir
mirip dengan Toha, yaitu menganalisa
terlebih dahulu media yang sesuai untuk
diajarkan kepada siswa. Berikut pernyataan
dariToha

Memilih teknologi atau media yang
sesuai yaitu dengan cara
merundingkan terlebih dahulu dengan
guru fisika lainnya, kemudian ketika
menemukan media yang sesuai, kita
implementasikan ke satu kelas terlebih
dahulu, bagaimana feedbacknya.
Setelah itu kita evaluasi.
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Dari  responden  tersebut  memiliki
perbedaan masing- masing pada kompetensi
TCK. Responden Rina lebih  sering
menggunakan video dalam pembelajaran.
Berbeda dengan Hera dan Toha menganalisa
terlebih dahulu media yang dibutuhkan oleh
siswa. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan
bahwa jenis kelamin tidak memiliki perbedaan
terhadap kompetensi TCK. Sedangkan pada
tahun angkatan memiliki perbedaan pada
kompetensi TCK.

F. Tecnological Pedagogical Knowledge

Hasil analisis menunjukkan tidak
terdapat perbedaan TPK terhadap jenis
kelamin dan angkatan secara signifikan. Dari
hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan TPK tidak dipengaruhi oleh jenis
kelamin dan angkatan. Maka dari itu pada
kemampuan teknologi dalamstrategi mengajar
mahasiswa calon guru fisika baik laki- laki
dan perempuan, angkatan 2019 dan 2020
memiliki kompetensi yang sama sehingga
dapat ditingkatkan tergantung mahasiswa
calon guru fisika tersebut. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Azizah (2021) juga
mengemukakan bahwa kompetensi yang
dimiliki mahasiswa calon guru fisika cukup
baik, seperti dalam penyusunan RPP dan
perangkat pembelajaran lainnya.

Maka dari itu jenis kelamin dan angkatan tidak
terdapat pengaruh dengan kompetensi TPK.

Dari data tersebut, hasil wawancara juga
tidak menunjukan adanya perbedaan antara
jenis kelamin dan angkatan terhadap TPK.
Ketiga responden memiliki porsi yang sama
dalam  meningkatkan  atau = menguasai
kompetensi TPK tidak dipengaruhi oleh jenis
kelamin dan angkatan. Hal tersebut ditunjukan
oleh pernyataan Hera dan Toha bahwa ketika
mengajar seringkali mendapatkan hambatan
diluar kendalinya, misalnya tergganggunya jam
pelajaran fisika dikarenakan terdapat kegiatan
sekolah, fasilitas sekolah yang kurang
mumpuni, akan tetapi keduaresponden tersebut
dapat mengatasinya dengan baik. Mengatasi
masalah diluar kendali dalam pembelajaran
fisika menunjukkan bahwa mahasiswa calon
guru sudah menguasai kompetensi TPK
(Hamid, 2008). Hasil wawancara juga tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Laki-
laki maupun perempuan, angkatan 2019 atau
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2020 tidak memiliki pengaruh  yang
signifikan. Contohnya melalui pernyataan
Rina

Metode dan strategi pembelajaran yang
berbantuan teknologi dapat digunakan
tergantung  situasi  dan  kondisi.
Pembelajaran berbasis teknologi juga

harus memperhatikan siswa yang
diajar. Jika memungkinkan dapat
menggunakan  ppt, gform, dan

spreadsheet untuk mempermudah guru
fisika pada rangkaian pembelajaran.

Dari pernyataan diatas, angkatan 2020
juga sudah dapat menggunakan teknologi
pembelajaran yang diintegrasikan dengan
mata pelajaran fisika. Hal tersebut juga
didukung dari pernyataan Toha

Teknologi dapat membantu pekerjaan
guru fisika khususnya dan bidang

pendidikan umumnya. Misalnya
penggunaan google form dalam
pelaksanaan ulangan harian atau
tugas-tugas yang flexibel dapat
dilakukan kapan saja.

Pernyataan Rina dan Toha

menunjukkan bahwa keduanya sudah mampu
menguasai kemampuan TPK. Tetapi pasti
terdapat perbedaan dalam implementasinya.
Misalnya dalam segi mengajar, penggunaan
teknologi yang diajarkan ke siswa, metode
pembelajarannya, serta karakteristik
penyampaian materi konsep. Namun hal
tersebut tidak memiliki perbedaan pada poin
yang signifikan. Maka dari itu dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin dan
angkatan tidak berpengaruh pada kemampuan
TPK.

G. "Technological Pedagogical
Content Konowledge

And

TPACK terindikasi memiliki perbedaan
terhadap jenis kelamin sedangkan pada
kategori angkatan memiliki perbedaan yang
signifikan. Dari  hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin terindikasi
memiliki pengaruh sedangkan angkatan
memiliki pengaruh yang signifikan pada
kemampuan TPACK. Kita ketahui bahwa
TPACK  merupakan gabungan  antara
kompetensi dasar CK, PK, dan TK. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Jordan (2013), bahwa laki-laki
dan perempuan memiliki pengaruh yang dapat

berdampak pada kompetensi TPACK itu
sendiri. Misalnya pada laki-laki memiliki
penguasaan teknologi yang lebih  baik
dibandingkan perempuan, kemudian

perempuan memiliki penguasaan materi konten
yang lebih mendalam dibandingkan dengan
laki-laki.

Dari segi angkatan 2019 lebih matang
dalam kemampuan TPACK-nya dibandingkan
dengan angkatan 2020 dibuktikan dengan
pengalaman mengajar mereka. Akan tetapi,
pada penelitian yang dilakukan oleh Nevrita
(2021) mengemukakan bahwa berdasarkan
jenis kelamin, tidak ada perbedaan yang
signifikan dalam kompetensi TPACK antara
guru laki-laki dan guru  perempuan.
Dikarenakan ~ pada  penelitian  tersebut
partisipannya adalah masing-masing guru yang
telah memiliki pengalaman mengajar. Maka
dari itu tidak terdapat pengaruh terhadap jenis
kelamin. Berbeda halnya dengan penelitian ini
yang partisipannya adalah mahasiswa calon
guru fisika, yang mana angkatan 2020 belum
memiliki pengalaman mengajar disekolah
secara langsung sedangkan angkatan 2019
sudah memiliki pengalaman mengajar. Maka
dari segi kompetensi dalam mengajar, angkatan
2019 memilikikesiapan dibandingkan angkatan
2020. Kesiapan dalam mengajar tersebut
membuktikan  bahwa kemampuan yang
dimiliki selangkah lebih maju untuk mencapai
kompetensi menjadi guru profesional (Azizah,
2021). Selanjutnya pada hasil wawancara
ditemukan bahwa Hera merasakan
pengalamannya menjadi seorang guru fisika
bahwa

TPACK Lebih efektif, karena dapat
menunjang kita dalam pembelajaran,
seperti menggunakan ppt, mentimeter,
phet simulations, karena pemahaman
siswa tidak hanya dari segi materi
tetapi juga dari segi praktek. Saya
sebagai pendidik merasa terbantu
dengan adanya teknologi yang
digunakan untuk menunjang
pembelajaran.

Sedikit berbeda dengan yang dirasakan
oleh Rina, TPACK dapat menunjang dan
efektif jika dilakukan ketika pelajaran fisika
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bertubrukan dengan kegiatan sekolah(jam
kosong)  sehingga  dapat  dilakukan
pembelajaran berbasis teknologi. Pada hasil
wawancara Rina mengemukakan mengenai
pendapatnya bahwa

Walaupun cenderung lebih enak
pembelajaran secara langsung, akan
tetapi teknologi sebenarnya bersifat
menunjang pembelajaran face to
face, bukan face to face nya yang
menunjang teknologi.

Toha juga mengemukakan
pendapatnya bahwa kompetensi TPACK
juga memiliki dampak yang lebih efektif
pada pembelajaran fisika ditunjukkan pada
pernyataan Toha berikut ini

Menurut  saya lebih  efisien.
Dikarenakan lebih efektifpada waktu
yang digunakan, siswa dapat
mencari tahu dan paham akan
materi lebih cepat. Kemudian siswa
mencari sumber belajar juga lebih
cepat. Jadi dalam segi kepraktisan
lebih bagus dengan menggunakan

teknologi.
Responden dari Rina berpendapat
bahwa lebih  nyaman melaksanakan

pembelajaran secara face to face. Sedangkan
berbeda dengan Hera, dan Toha yang masing-
masing mengemukakan bahwa TPACK
membantu pembelajaran fisika menjadi lebih
efektif. TPACK memiliki dampak positif
tersendiri pada pembelajaran sains, khususnya

pada mata pelajaran fisika. Integrasi
teknologi  dalam  pembelajaran  dapat
membantu guru  maupun siswa untuk

meningkatkan belajar mengajar mereka sesuai
kondisi yang terjadi disekolah (Yuniani dkk.,
2019). Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa jenis kelamin terindikasi
memiliki  pengaruh dan segi angkatan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
TPACK.

4. KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Hasil  analisis data  berdasarkan
kemampuan TPACK dengan kategori jenis
kelamin dan angkatan pada mahasiswa calon
guru fisika didapatkan hasil a) Nilai
kompetensi TPACK mahasiswa calon guru
fisika rata-rata tinggi ; b) Pada analisis
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menggunakan uji t, jenis kelamin terindikasi
memiliki perbedaan pada kompetensi CK,
PCK, dan TPACK ; c¢) Sedangkan pada tahun
angkatan memiliki perbedaan pada Kompetensi
CK, PCK, TCK, danTPACK. Akan tetapi, pada
kompetensi PK, TK, TPK tidak ada perbedaan
yang signifikan antara jenis kelamin dan
angkatan. Meskipun tidak semua komponen
TPACK memiliki perbedaan, perbandingan
skor TPACK pada akhirnya menunjukkan
perbedaan yang signifikan.

B. Saran

Keterbatasan dari penelitian ini adalah tidak
dapat mengamati secara langsung bagaimana
kompetensi TPACK partisipan dalam mengajar
fisika dikelas, sehingga data yang diambil
berfokus pada pengalaman partisipan. Bagi
peneliti yang ingin melaksanakan penelitian
dengan topik yang serupa untuk dapat
memperhatikan ~ kompetensi TPACK dan
perbedaan dari masing-masing komponen
TPACK, dapat lebih memperhatikan
kompetensi dengan cara pengamatan langsung
dan bagaimana partisipan menggunakan
TPACK-nya dalam pembelajaran. Selanjutnya
untuk melihat lebih mendalam pengaruh dari
jenis kelamin dan angkatan, maka penentuan
partisipan diharapkan mewakili masing-masing
kategori. Kemudian penelitian selanjutnya juga
dapat lebih memperhatikan fokus penelitian

yang diambil, berupa komponen penyusun
TPACK.
C. Implikasi

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa
perlu  adanya  kegiatan yang  dapat
meningkatkan TPACK calon guru fisika
perempuan baik di konteks Lembaga

Pendidikan Tinggi Kependidikan (LPTK) dan
juga di luar pendidikan persiapan calon guru.
Hasil penelitian ini juga merekomendasikan
agar guru-guru senior memberikan
pendampingan pada guru-guru baru terkait
kemampuan TPACK khususnya bagi guru baru
perempuan. Meskipun TPACK calon guru laki-
laki dan perempuan berbeda secara signifikan,
akan tetapi jika dilihat lebih rinci pada beberapa
aspek TPACK, tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan. Hasil ini berimplikasi pada
lembaga pendidikan yang nantinya akan
menjadi tempat mengajar calon guru fisika
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untuk tidak terlalu membedakan perlakuan
dalam penerimaan guru fisika berdasarkan
jenis kelaminnya. Lebih lanjut, hasil penelitian
ini dapat menjadi pijakan awal bagaimana
pengembangan kemampuan guru fisika ke
depan berdasarkan jenis kelaminnya.
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